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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh modal, bahan
baku, hutang, tenaga kerja, lokasi usaha, akses lembaga keuangan dan
keikutsertaan dalam asosiasi terhadap peluang pendapatan penyamakan
kulit yang terdampak pandemi covid-19 di Desa Mojopurno Kabupaten
Magetan. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan
dari hasil kuesioner terhadap warga Desa Mojopurno Kabupaten Magetan
dan jumlah populasinya 25. Data yang didapat diolah menggunakan metode
analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan variabel bahan baku
berpengaruh signifikan positif dengan nilai odds ratio sebesar 414,281,
variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan positif dengan nilai odds ratio
sebesar 13,950 dan variabel keikutsertaan dalam asosiasi berpengaruh
signifikan positif dengan nilai odds ratio sebesar 17,031. Sedangkan variabel
modal, hutang, lokasi usaha dan akses lembaga keuangan tidak berpengaruh
terhadap peluang pendapatan pengusaha penyamak industri kulit yang
terdampak pandemi covid-19 karena nilai sig dari keempat variabel tersebut
lebih dari a (10%). Hasil dari estimasi Nagelkerke’s R Square sebesar 0,688
dan Cox & Snell R Square 0,516 yang menunjukkan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar

68,8% dan sisanya sebesar 31,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Kata kunci : Industri Penyamakan Kulit, Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja,

Lokasi Usaha, Akses Lembaga Keuangan, dan Keikutsertaan Dalam Asosiasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Industri adalah suatu kegiatan ekonomi cukup penting dan salah satu
faktor signifikan akan berlangsungnya pembangunan ekonomi nasional suatu
bangsa (Khoiruzad, 2017). Salah satu faktor yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu industri kecil dan menengah, karena
dapat mengakibatkan penambahan pada pendapatan total dan pendapatan
perkapita. Di Indonesia sektor industri memegang peran kunci sebagai salah
satu mesin pembangunan karena di dalam sektor industri mempunyai
keunggulan daripada dengan sektor lainnya. Nilai dalam suatu kapitalisasi
modal yang tertanam sangat besar, kemampuan dalam menyerap tenaga
kerja yang besar serta dalam menciptakan nilai tambah dari setiap input atau
bahan dasar yang diolah. Sektor industri juga mempunyai kontribusi sangat
besar dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Indonesia
mempunyai ragam sumber daya alam seperti kayu, hewan, mineral, dan juga
minyak serta sumber daya manusianya yang begitu besar (Allo, 2017).

Industri kecil dan menengah sudah menjadi hal yang sangat penting
karena disebabkan pertumbuhannya sangat cepat dan kinerja Industri Kecil
Menengah (IKM) begitu efisien, produktif serta mempunyai daya saing yang
menyeluruh. Industri mempunyai fungsi yang sangat penting untuk
masyarakat sebagai mata pencaharian dengan tujuan mencukupi
kekurangan pendapatan keluarga (Istanti, 2016). Kegiatan sektor ini pula
berperan aktif dalam menunjang perkembangan Produk Domestik Bruto,
kesempatan kerja dan pendapatan rumah tangga. Hal inilah yang
menyebabkan produk-produk sektor industri memiliki nilai tukar yang sangat
menguntungkan dan menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi (Dangin,
2019).
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Sektor industri di Indonesia bisa membantu perekonomian dalam
negeri, guna untuk mencapai sebuah target ekonomi serta bisa menciptakan
suatu kesejahteraan masyarakat dan juga taraf hidup yang lebih baik lagi.
Sektor industri bergantung keberadaan suatu industri di suatu negara dan
sangat mendukung suatu pembangunan perekonomian di suatu tempat serta
bisa mengendalikan masalah ekonomi sekitar daerah industri. Adanya suatu
sektor industri di suatu daerah maka besar pengaruhnya terhadap
pendapatan suatu daerah dengan adanya suatu industri atau pabrik yang
didirikan di daerah tersebut dan juga sebagai penyumbang terbesar bagi
keluarga yang sebagian hidupnya menggantungkan kepada perusahaan
industri tersebut. Hal tersebut juga memiliki peluang untuk suatu daerah agar
dapat dikenal luas dengan adanya kerajinan hasil industri di daerah tersebut,
dan memancing para wisatawan agar berkunjung untuk melihat hasil karya
masyarakat daerah setempat. Selain itu masyarakat mempunyai sebuah
akses pasar yang sangat luas untuk memproduksi produk industrinya dan
juga bisa meningkatkan pendapatan di industri kulit di Kabupaten Magetan
(lma, 2017).

Penyamakan kulit adalah suatu karya dari pemanfaatan kulit yang
keberadaannya sangat erat dari pengaruh modernisasi salah satunya yaitu
transformasi pariwisata (Dangin, 2019). Saat ini industri kulit di Magetan
masih memiliki kawasan industri yang belum terlalu luas. Dari hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa hasil industri kulit di
Magetan masih kalah dibandingkan dengan kota-kota lain dari segi kualitas.
Hal itu menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pendapatan industri kulit
di Magetan. Pendapatan atau penghasilan secara umum dapat diartikan
sebagai penerimaan atau jumlah yang didapat dari hasil utama sebuah usaha
(Sukirno, 2015). Di Magetan untuk pendapatan dalam sektor industri kulit

memperoleh pendapatan yang paling banyak membantu pemerintah kota
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Magetan karena rata-rata di Magetan masyarakatnya masuk di dalam lingkup
industri kulit (Prastika, 2017).

Peluang pendapatan industri penyamakan kulit ini mempunyai potensi
yang cukup besar dalam ranah wisata yang ada di Kabupaten Magetan dan
dapat membantu untuk meningkatkan peluang usaha dan peluang
pendapatan untuk masyarakat sekitar dengan mengembangkan berbagai
produk unggulannya agar bisa dikenal masyarakat dunia lebih luas lagi
sekaligus meningkatkan daya tarik bagi wisatawan mancanegara. Dengan
berkembangnya produk hasil olahan dari kulit yang akan meningkatkan
pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat lokal sekaligus juga
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dan pendapatan Nasional.

Adanya pandemi covid-19 berpotensi memengaruhi peluang
pendapatan pengusaha industri kulit di kota Magetan, yang biasanya banyak
wisatawan lokal maupun non lokal yang hanya sekedar mampir untuk melihat
atau membeli jadi berkurang karena dilarang pemerintah untuk berwisata, hal
tersebut juga memengaruhi ekspor impor pemborong dari luar kota
pembayarannya pun terjadi keterlambatan atau menunggak. Selain hal di
atas, faktor-faktor lain yang memengaruhi penjualan kulit di Magetan juga
bisa berasal dari pembelian kulit mentah yang dijual murah dan
menyebabkan penurunan dalam pendapatan.

Permasalahan lain yang sering terjadi di dalam industri kulit selain
dalam produksi bahan bahan yang naik juga dalam pembayaran pembeli
sering menggunakan Bilyet Giro, karena kebanyakan menggampangkan
dalam urusan pembayaran produsen menjadi terhambat dalam melakukan
pembelian kulit mentah terhadap pengepul kulit yang ada di luar kota, dan hal
tersebut mengakibatkan para pengusaha di industri kulit melakukan pinjaman
terhadap bank guna untuk melakukan pembelian kulit mentah lagi agar dapat
diproses oleh perusahaan tersebut dan dijadikan produk kembali (Marcelino

& Kartina, 2021). Dan menunggu Bilyet Giro tersebut jatuh tempo pada
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tanggal yang telah disepakati oleh pihak konsumen dan juga produsen. Bila
bilyet giro tersebut sudah jatuh tempo maka uang tersebut biasanya
digunakan oleh para pengusaha untuk menutupi pembayaran hutang yang
dilakukan sebelumnya (Marcelino & Kartina, 2021). Faktor Tenaga Kerja
dalam dunia industri kulit sangat dibutuhkan dalam melakukan pengelolaan,
karena di dalam sebuah industri membutuhkan orang yang bisa membantu
suksesnya suatu perusahaan. Dibutuhkan ketelitian, ketekunan dan kerja
keras sudah dapat menciptakan hasil produksi yang baik untuk sebuah
perusahaan.

Namun di kota Magetan juga sudah terkenal di kalangan wisatawan
sebagai kota pengrajin kulit maupun penyamakan kulit mulai dari bahan yang
mentah maupun hasil produksi yang sudah menjadi barang jadi yang siap
untuk dipakai dan dipasarkan keluar daerah. Produk yang paling terkenal di
Kabupaten Magetan adalah sepatu kulit yang berkualitas baik dan harganya
masih bisa terjangkau di kalangan masyarakat menengah atas maupun
bawah. Akses lokasi sentra industri kulit di Kabupaten Magetan terletak Di
Jalan Sawo, Kelurahan Selosari. Di sepanjang jalan sawo banyak deretan
toko yang menjual hasil produksi olahan kulit, dan macam macam bentuk
kerajinan lainnya. Selain itu untuk penyamakan kulit keberadaannya masih di
daerah Kabupaten Magetan. Produksi kulit berbahan mentah maupun yang
sudah jadi masih dapat dipengaruhi atau masih bisa mengikuti tren jaman
sekarang dan tidak ketinggalan model yang kekinian pada saat ini. Namun
perlu adanya training atau pengetahuan kepada masyarakat yang bekerja di
dalam perusahaan untuk memperbanyak produksi yang tidak kalah saing
dibandingkan dengan produk produk luar lainnya (Prastika, 2017).

Namun setelah melihat permasalahan yang terjadi pada industri kulit,
ada langkah guna melengkapi permintaan konsumen terhadap kerajinan kulit
yang nantinya dipengaruhi peluang pendapatan usaha yang mampu
dihasilkan oleh pengrajin. Perbedaan peluang pendapatan usaha yang
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dihasilkan oleh pengrajin di masa pandemi dapat memicu penyebab
terjadinya kesenjangan pendapatan. Adanya akses modal yang terbatas
termasuk sebagai penghambat untuk memenuhi produktivitas. (Parinduri R. ,
2016). Peluang pendapatan usaha dalam penelitian ini adalah keseluruhan
penerimaan pada industri penyamakan kulit seperti fisik maupun non fisik
selama bekerja atau berusaha.

Pandemi covid-19 dapat memengaruhi peluang pendapatan usaha
yang diperoleh kepada industri kulit. Saat terjadi pandemic, peluang
pendapatan usaha akan menurun sehingga peluang pendapatan usaha yang
diperoleh pada industri kulit dapat merugi. Peneliti lainnya mengidentifikasi
pada penelitiannya jika ada suatu korelasi antara jumlah total produksi
dengan pendapatan. (Limi, 2013). Pernyataan tersebut didukung juga oleh
penelitian yang dilakukan oleh Catherine (2012) dan Robert (2015)
mengatakan bahwa produksi akan berbanding lurus dengan pendapatan
yang terima oleh seseorang. Dengan demikian, semakin tinggi jumlah
produksi yang dihasilkan oleh seseorang makan akan semakin tinggi pula
pendapatan yang akan didapatkan.

Industri kecil dan industri rumah tangga termasuk komponen utama
dalam mengembangkan ekonomi lokal. Industri dapat pula meningkatkan
pendapatan perekonomian masyarakat secara cepat. Hal ini dapat ditandai
dengan meningkatnya penyerapan tenaga kerja (Khoiruzad, 2017). Tenaga
kerja adalah faktor penting dalam memengaruhi pendapatan. Tenaga kerja
ialah penggerak faktor input yang lain. Karena tanpa adanya tenaga kerja
maka faktor produksi tidak akan berjalan dengan baik. Produktivitas tenaga
kerja yang meningkat dapat mendorong peningkatan produksi sehingga
pendapatan pun akan meningkat pula (Prasetyo D. , 2017). Penggunaan
tenaga kerja dapat menambah jumlah pendapatan karena meningkatnya

jumlah barang produksi yang telah diperoleh.

22



Tenaga kerja mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan
pendapatan (Eng, 2009). Hal ini didukung observasi yang dilakukan
(Yuniartini, 2013) yang mengatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini didukung juga dengan observasi
(Asmie, 2008) dan (Ginting, 2008) yang menunjukkan jika tenaga kerja
memengaruhi pendapatan. Kualitas tenaga kerja yang meningkat melalui
pendidikan formal dan informal maka akan menambah jumlah produksi pada
industri penyamakan kulit dan berdampak terhadap pendapatan.

Selain tenaga kerja, modal usaha juga termasuk faktor yang
memengaruhi peluang pendapatan usaha pada industri kulit. Suatu usaha
akan membutuhkan modal secara terus-menerus demi mengembangkan
usaha yang mereka dirikan yang menjadi penghubung antara alat, bahan dan
jasa yang digunakan selama produksi untuk menghasilkan hasil penjualan
(Maharani N. M., 2017). Elly (2017) mengatakan bahwa faktor modal
memberikan pengaruh terhadap peluang pendapatan usaha. Hal ini
disebabkan karena ketersediaan modal dapat memaksimalkan skala
usahanya. Modal dapat diartikan sebagai semua bentuk kekayaan yang
dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi
untuk menambah output yang dihasilkan.

Teknologi merupakan faktor yang dapat memengaruhi peluang
pendapatan pengusaha di masa pandemi pada industri kecil dan menengah.
Teknologi sebagai alat bantu dalam memanfaatkan proses produksi.
Sehingga upaya dalam meningkatkan penjualan dapat terlaksana secara
maksimal dilakukan dan pendapatan yang dihasilkan akan mengalami
peningkatan. Dengan adanya bantuan teknologi berupa mesin dapat
mempercepat sekaligus mempermudah proses produksi yang dikerjakan.
Menurut (Ayu, 2010) bahan baku memiliki pengaruh yang paling tinggi
terhnadap produksi, sebab apabila bahan baku sulit didapatkan maka

produsen akan menghentikan produksi. Hal ini didukung oleh penelitian yang
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dilakukan oleh (Cahya, 2015) bahan baku yang berpengaruh signifikan
terhadap produksi.

Jumlah bahan baku yang meningkat dengan dukungan jumlah mesin
berbantuan teknologi yang canggih dapat meningkatkan pendapatan yang
diperoleh akan meningkat. Sehingga, ketika jumlah bahan baku meningkat
dan dalam produksinya didukung oleh pemanfaatan teknologi berupa mesin
yang memadai dapat mendorong meningkatnya jumlah output dan
pendapatan usaha. Peningkatan jumlah output yang dihasilkan dapat
berdampak terhadap peluang pendapatan pengusaha yang diperoleh juga
akan meningkat (Reiner, 2002).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, judul penelitian ini adalah
“Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peluang Pendapatan Pengusaha
Penyamakan Industri Kulit Terdampak Pandemi Covid-19 di Desa Mojopurno
Kabupaten Magetan”.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh Modal, Bahan Baku, Hutang, Tenaga Kerja,
Lokasi Usaha, Akses Lembaga Keuangan dan Keikutsertaan dalam Asosiasi
terhadap peluang pendapatan pengusaha penyamakan industri kulit di Desa

Mojopurno Kabupaten Magetan terdampak pandemi Covid-19?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian :

Untuk menganalisis apakah pengaruh Modal, Bahan Baku, Hutang,
Tenaga Kerja, Lokasi Usaha, Akses Lembaga Keuangan dan Keikutsertaan
dalam Asosiasi terhadap peluang pendapatan industri kulit di Desa
Mojopurno Kabupaten Magetan terdampak pandemi Covid-19.

Penelitian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi peluang
pendapatan Pengusaha Industri Kulit di Desa Mojopurno Kabupaten
Magetan terdampak pandemi Covid-19, diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:
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1.4

1.

Bagi Perusahaan Industri Kulit:

Diharapkan dapat berguna sebagai pedoman untuk mengambil
sebuah strategi yang tepat dalam menentukan keputusan dalam
usaha meningkatkan peluang pendapatan pengusaha industri kulit dan
mampu menghadapi kondisi seperti masa pandemi Covid-19.

Bagi Pemerintah:

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan suatu kebijakan UMKM dalam menjalankan usaha
Industri Kulit di Kabupaten Magetan, dapat meningkatkan pendapatan
daerah, serta mempertahankan usahanya dalam kondisi seperti masa
pandemi Covid-19.

Bagi pihak lain :

Dapat menambah wawasan bagi penulis serta menerapkan teori yang
diperoleh di bangku kuliah. Dapat menjadi referensi bagi penelitian

sejenis selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan

Bagian ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan

laporan penelitian.

Bab I : Kajian Pustaka dan Landasan Teori

Bagian ini membahas tentang Industri Penyamakan Kaulit.
Bagian ini juga menjelaskan penelitian sebelumnya dan
menjelaskan kerangka kerja yang sesuai dengan teori dan

hipotesis penelitian.

Bab Il : Metode Penelitian

25



Bab IV

Bab V

Pada bagian ini, jenis dan sumber data, definisi operasional
variabel dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian

yang akan dibahas.
: Hasil Analisis dan pembahasan

Bagian ini akan membahas tentang analisis daya yang akan

digunakan dalam suatu penelitian dan hasil pengolahan data.
: Kesimpulan dan Saran

Bagian ini membahas tentang hasil penelitian yang diharapkan
dan rekomendasi bagi para Pengusaha Industri Penyamakan
Kulit di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan untuk menghadapi

situasi bisnis saat pandemi Covid-19.
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21

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

KAJIAN PUSTAKA

Sejumlah penelitian

penelitian dan agar hasil dari

sebelumnya diperlukan dalam pengerjaan

penelitian ini karena digunakan sebagai gambaran dan rujukan dalam proses
penelitian ini. Diperlukan penelitian sebelumnya agar penelitian yang sedang

dilakukan dapat mempengaruhi informasi dan pembahasan selama periode

penelitian dapat sempurna. Berikut ini

merupakan tabel dari beberapa penelitian yang telah dilakukan

Tabel 2.1

Kajian Pustaka

No Keterangan Alat Analisis dan Hasil Pembahasan
1.| Erdinia Puspita [ Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis regresi
Widyastuti; Analisis | linear berganda, Uji Asumsi Klasik dan Uji Statistika.
faktor-faktor yang | Variabel modal, tingkat pendidikan, tenaga kerja, lama
Memengaruhi usaha, keikutsertaan dalam asosiasi, pelatihan, akses ke
Pendapatan Pengusaha | lembaga keuangan dan pengrajin secara simultan
pada Industri | berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengusaha
Penyamakan Kulit;2014 kerajinan kulit di Kelurahan Selosari, Kecamatan
Magetan, Kabupaten Magetan
2.| Fauzi Setiawan Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis regresi
Harsono;Pengaruh Modal | linear berganda, Uji normalitas, Uji multikolinearitas, dan
Usaha dan Jumlah Uji heteroskedastisitas. Variabel luas lahan modal usaha
Produksi Terhadap dan Jumlah Produksi mempunyai pengaruh yang positif
Tingkat Pendapatan terhadap tingkat pendapatan industri kecil sepatu kulit di
Industri Kecil Sepatu Kulit | Kabupaten Magetan. Dan variabel luas modal usaha dan
di Magetan;2018 jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pendapatan industri kecil sepatu kulit di Kabupaten
Magetan.
3.| Nicko Dhefitra, Sri Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis regresi

Rahayu
Budiani;Pendapatan
pengusaha Industri
Kerajinan Kulit Manding
Desa Sabodadi,
Kecamatan Bantul,

berganda. Variabel hasil produksi berpengaruh positif
terhadap modal, bahan baku, bahan tambahan, tenaga
kerja, dan transportasi yaitu faktor modal juga biaya
bahan baku berpengaruh signifikan terhadap hasil
produksi.
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Kabupaten Bantul;2015

.| Rudini Hadinata;Analisis
Strategi Pengrajin Kulit
Dalam Mengembangkan
Usaha ( Studi Kasus
Disentra Industri
Kerajinan Kulit Kelurahan
Selosari Magetan);2014

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis regresi
berganda. Variabel tenaga kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan . sedangkan
secara parsial variabel Pendidikan, dan lama usaha tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan
Industri Kulit.

.| Ike Wahyuni Pribadi Ning
Tiyas; Analisis Beberapa
Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Industri Kecil
Sepatu Kulit di
Kabupaten Magetan;2009

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis Regresi
Linear Berganda, Analisis Secara Simultan, Uji Hipotesis
Parsial.Variabel Produksi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Industri Kecil Sepatu Kulit
di Kabupaten Magetan, hasil pengujian secara parsial
variabel Investasi, Pendidikan, dan Tenaga Kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan
Industri.

.| Rizal Khoiruzad;Faktor
yang Mempengaruhi
Pendapatan Pengusaha
Industri Kerajinan Kulit di
Desa Wisata Manding
Kecamatan Bantul
Kabupaten Bantul;2013

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis Regresi
Linier Berganda. Dan untuk hasil variabel modal berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan. Tenaga Kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan
Industri

.| I Gede Ari Bona Tungga
Dangin;Faktor-faktor
Produksi yang
Memepengaruhi
Pendapatan Pengrajin
Pada Industri Kerajinan
Kulit Kabupaten
Badung;2019

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis Regresi
Linear Berganda. Variabel tenaga kerja Berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin pada
industri kerajinan kulit di Kabupaten Badung. Hubungan
signifikan tenaga kerja terhadap produksi sesuai dengan
Teori Produksi yang mengemukakan bahwa tenaga kerja
mempunyai

pengaruh terhadap tingkat produksi.

.| Agus Setyo
Anggoro;analisis Faktor-
faktor yang
mempengaruhi
Pendapatan Perajin Kulit
di Desa Sabdodadi
Kabupaten Bantul;2006

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis Analisis
regresi berganda, Uji statistik, dan Uji asumsi klasik.
Variabel modal berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pendapatan. Hasil uji nilai t pada jumlah kredit
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan.
Hasil uji nilai t hitung bahan baku berpengaruh signifikan
dan positif terhadap pendapatan. Variabel curahan jam
kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan.

.| Bambang Suyono, Hery
Hermawan;analisis
faktor-faktor yang
Mempengaruhi

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis linear
regresi berganda, Analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis secara parsial bahwa pengaruh umur
tenaga kerja terhadap produktivitas tenaga Kkerja
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Produktivitas Tenaga
Kerja pada Industri
Kerajinan Kulit
Kabupaten Magetan;2013

berpengaruh positif, sedangkan tingkat pendidikan
terhadap produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif .

10 Riadila Vita Erawati dan [ Metode penelitian yang digunakan adalah metode
Kirwani;Kontribusi observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
Industri Kerajinan Kulit | penelitian ini adalah industri kerjinan kulit merupakan

Bagi Pendapatan Tenaga

industri berskala kecil yang dapat memberikan kontibusi

Kerja  Di Kabupaten | bagi pendapatan tenaga kerja.
Magetan;2014

Tabel 2.1 merupakan penelitian terdahulu sebagai referensi dalam
melakukan penelitian ini yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Peluang Pendapatan Pengusaha Industri Penyamakan Kulit di
Kabupaten Magetan Terdampak Pandemi Covid-19”. Terdapat perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu metode yang
digunakan berbeda. Pada penelitian ini menggunakan metode Analisis
Regresi Logistik. Analisis regresi logistik merupakan model metode penelitian
yang menggambarkan hubungan antara variabel dependen dan independen
di mana variabel dependen pada metode ini bersifat dikotomi yang mungkin

memiliki dua kemungkinan yaitu iya atau tidak (Gozali, 2011).
21 LANDASAN TEORI

21.1 Modal

Sektor industri memegang peran penting sebagai mesin
pembangunan karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasi modal yang tertanam sangat
besar. Modal merupakan bagian dari aktiva lancar yang biasanya digunakan
untuk membiayai suatu operasional perusahaan dan bisa juga diharapkan
modal tersebut dapat kembali dengan memperoleh keuntungan. Jumlah

modal juga digunakan sebagai penunjang suatu perusahaan agar proses
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produksi yang berada di dalam usaha kerajinan kulit dapat berjalan sesuai
dengan target dan tujuan yang diinginkan oleh pengusaha.

Modal tersebut akan terus diputar agar bisnis tersebut dapat berjalan
dengan lancar dan bisa berkembang dengan pesat. Keberadaan akses
modal yang terbatas menjadi salah satu penghambat dalam mencapai tingkat
produktivitas yang belum maksimal (Parinduri R. A., 2016). Di dalam suatu
usaha industri pasti membutuhkan modal secara terus menerus berguna
untuk mengembangkan usahanya baik untuk diinvestasikan modalnya untuk
alat, bahan, serta jasa yang dapat digunakan dalam memproduksi dan
memperoleh hasil penjualan barang produksinya.

Modal yang digunakan oleh pengrajin adalah modal usaha yaitu modal
yang dikeluarkan sendiri, namun beberapa di antara mereka tidak memiliki
modal yang cukup untuk memulai usahanya. Ketika hal itu terjadi, mereka
biasanya melakukan pinjaman di lembaga keuangan bank maupun non bank.
Sebab, suatu usaha akan membutuhkan modal secara terus-menerus untuk
mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat, bahan dan jasa
yang digunakan ketika produksi dalam memperoleh hasil penjualan
(Maharani P. N., 2017). Pernyataan tersebut didukung oleh (Parinduri R. A,
2016) yang mengatakan bahwa keberadaan akses modal yang terbatas dapat
menjadi salah satu kendala dalam mencapai tingkat produktivitas yang
maksimal.

Faktor modal memberikan pengaruh terhadap pendapatan, hal ini
disebabkan karena ketersediaan modal akan memaksimalkan skala usaha
tersebut. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan
langsung maupun tidak langsung dalam produksi untuk menambah output
(Revathy, 2016).

2.1.2 Tenaga Kerja
Suatu industri dapat meningkatkan pendapatan perekonomian

masyarakat secara cepat. Hal tersebut salah satunya ditandai berdasarkan
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penyerapan tenaga kerja yang mengalami kenaikan. Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) memegang peran yang sangat penting dalam
perekonomian nasional Negara Indonesia. Usaha kecil dan menengah di
negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia sendiri memegang
peran penting dalam mengatasi berbagai masalah ekonomi dan sosial seperti
menyerap tenaga kerja. Industri kecil mampu membuka lapangan kerja yang
besar karena pendapatan yang diperolehnya pada dasarnya adalah barang
yang dipasarkan mampu dijangkau oleh masyarakat umum (Khoiruzad, 2017).

Menurut (Prasetyo A. F., 2017) jika produktivitas seseorang meningkat
maka akan membuat produktivitas tenaga kerja seseorang mengalami
peningkatan produksinya sehingga hal tersebut akan membuat
pendapatannya ikut meningkat juga. Faktor yang bisa memengaruhi tenaga
kerja merupakan faktor penggerak untuk input yang lain seperti faktor
produksi dan juga faktor pendapatan.

Tenaga kerja pada umumnya adalah tenaga kerja yang kreatif serta
cekatan dalam melakukan suatu pekerjaan. Oleh sebab itu dalam
memproduksi hasil olahan produk kulit tidaklah mudah, namun tetap
dibutuhkan ketelatenan dan keahlian yang cukup untuk mengelola hasil
produk tersebut.

Banyaknya jumlah tenaga juga berpengaruh terhadap biaya yang akan
dikeluarkan bila semakin banyak menggunakan tenaga kerja manusia, selain
itu juga akan menambah pengeluaran perusahaan bila pekerja yang diambil
cukup banyak, maka hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan

perusahaan dan akan mengurangi keuntungan yang didapatkan.

2.1.3 Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang menjadi bagian produk jadi dan
dapat diidentifikasikan menjadi produk jadi (Suadi, 2000). Bahan baku
merupakan persediaan yang dibeli oleh perusahaan agar dapat diproses

menjadi barang setengah jadi atau produk akhir dari perusahaan tersebut,
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maksudnya ialah bahan yang secara fisik langsung berhubungan dengan
produksi. Apabila persediaan bahan baku berjalan lancar maka proses
produksi juga akan ikut lancar (Syamsuddin, 2001).

Persediaan yang dibutuhkan agar dapat melindungi atau menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan atau stock out. Kemungkinan
terjadinya stock out disebabkan oleh penggunaan bahan baku yang lebih
besar dari perkiraan awal atau keterlambatan dalam penerimaan bahan baku

yang dipesan (Assauri, 2004).

21.4 Utang

Menurut (Munawir, 2007) mengatakan bahwa hutang adalah semua
kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi di
mana hutang ini merupakan sumber dana atau model perusahaan yang
berasal dari kreditor. Menurut (Sunyoto, 2013) kewajiban atau hutang adalah
hutang yang harus dibayar oleh perusahaan melalui uang atau jasa pada
suatu saat tertentu di masa yang akan datang. Sedangkan menurut (Wild,
2005) kewajiban merupakan pendanaan dari kreditor dan mewakili kewajiban
perusahaan atau klaim kreditor atas aktiva. Menurut (Hanafi, 2008), hutang
adalah pengorbanan ekonomis yang memungkinkan untuk timbul di masa
yang akan datang dari kewajiban organisasi sekarang atau untuk mentransfer
aset atau memberikan jasa ke pihak lain di masa yang akan datang sebagai
akibat dari transaksi atau peristiwa masa lalu.
2.1.5 Lokasi Usaha

Menurut (Tarigan, 2005) berpendapat bahwa menentukan sebuah
lokasi usaha sangat perlu dipikirkan dan dipertimbangkan secara matang
dengan aspek lokasi yang menguntungkan perusahaan namun tidak
merugikan bagi masyarakat sekitar. Lokasi usaha yang strategis juga dapat
meningkatkan pendapatan perusahaan, dan dapat menyejahterakan
masyarakat sekitar pabrik yang ingin mencari pekerjaan serta membuka

lapangan pekerjaan baru.
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Dalam memilih lokasi usaha menjadi faktor yang sangat penting untuk
menentukan keberhasilan maupun kegagalan dalam bisnis, karena lokasi
yang tepat sasaran akan memudahkan konsumen dan produsen dalam
mengelola usahanya, namun di dalam industri penyamakan kulit
pembangunan usaha sangat perlu diperhatikan dalam membangun gudang

serta tempat pembuangan limbah agar tidak mencemari daerah lokasi usaha.

21.6 Akses Lembaga Keuangan

Sebagian besar UMKM adalah usaha skala mikro yang mayoritas
belum tersentuh oleh lembaga keuangan yang disebabkan karena kendala
teknis, maka sudah sepantasnya bahwa sektor usaha mikro menjadi
perhatian sekaligus pasar sasaran yang potensial bagi Lembaga Keuangan
Mikro (LKM). Banyaknya pelaku usaha mikro yang belum tersentuh oleh
pihak oleh pihak perbankan menjadikan sebuah peluang bagi Lembaga
Keuangan Mikro bank maupun non bank.

Akses Lembaga Keuangan adalah suatu lembaga keuangan non bank
yang didirikan berdasarkan tujuan untuk membantu pengembangan usaha-
usaha kecil menengah dengan pemberian pinjaman modal. Lembaga ini
didirikan untuk mengembangkan usaha-usaha kecil menengah dengan
melakukan pemberian pinjaman modal. Lembaga tersebut didirikan dengan
tujuan terciptanya perekonomian masyarakat yang tangguh, berdaya saing
tinggi serta mandiri yang kemudian mampu memberikan dampak terhadap
peningkatan perekonomian nasional (Damayanti, 2019).

Lembaga keuangan memainkan peran penting yang penting dalam
pertumbuhan dan produktivitas industri dan ekonomi perusahaan. Lembaga
keuangan melakukan pembiayaan sektor skala kecil, pengembangan dan
layanan dukungan dalam bentuk pinjaman dan hibah untuk berbagai
lembaga, ketersediaan layanan keuangan untuk rumah tangga dan individu,
asuransi dan layanan keuangan, mengelola risiko dengan berbagai instrumen

keuangan. Selain semua fungsi tersebut, lembaga keuangan juga terlibat
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dalam memberikan saran investasi kepada peserta pasar dan mengelola
portofolio peserta pasar peran lembaga keuangan sebagai alat yang
mempermudah bagi ekonomi riil akan tetapi juga dapat memperburuk efek
kerapuhan finansial terhadap ekonomi riil (Utami, 2020).

2.1.7 Keikutsertaan Dalam Asosiasi

Menurut (Permanasari, 2010) dalam kegiatan para anggota pengusaha
kulit dalam kegiatan paguyuban, perkumpulan serta asosiasi maupun
mengenai penyuluhan yang berkaitan dengan industri kulit ataupun
sejenisnya, hal tersebut sangat dibutuhkan untuk membantu para pengusaha
dalam menyelesaikan setiap masalah yang ada. Adanya tujuan asosiasi ini
dilakukan semata-mata untuk memudahkan para pengusaha yang sedang
mengalami kesulitan di bidang teknologi, pemasaran, lokasi pembangunan

pabrik, ataupun peraturan pemerintah maupun dalam instansi yang berkaitan.

2.1.8 Pertumbuhan Ekonomi Di Masa Pandemi Covid-19
Pertumbuhan ekonomi yaitu suatu proses kenaikan jumlah produksi

pada suatu perekonomian di suatu negara yang saling berhubungan serta
dapat diwujudkan di dalam kenaikan pendapatan nasional pada kurun waktu
tertentu. Dan menjadi salah satu faktor penting untuk mengurangi kemiskinan.
Pertumbuhan ekonomi merupakan penambahan pendapatan nasional yang
diakibatkan karena adanya penambahan tingkat penduduk dan tabungan.
(Putong, 2010).

Kondisi pada awal pandemi tahun 2020 pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan dan Indonesia pun juga mengalami wabah tersebut.
Semakin hari angka kasus Covid-19 semakin meningkat. Pemerintah
akhirnya membuat suatu kebijakan yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
Kebijakan ini diberlakukan di seluruh wilayah Indonesia yang angka kasus
Covid-19 nya masih tinggi seperti di DKl Jakarta. Covid-19 juga
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menghilangkan pekerjaan seperti tenaga kerja yang kehilangan pekerjaannya
sebagai buruh harian terhenti. Dengan adanya dampak tersebut maka
pendapatan masyarakat akan berkurang bahkan hilang dan secara tidak
langsung ketika pendapatan masyarakat tersebut menurun maka pendapatan
nasional juga akan menurun. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi ikut

melemah.
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22 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini  berjudul tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Peluang Pendapatan Pengusaha Penyamakan Industri Kulit di
Desa Mojopurno Kabupaten Magetan Terdampak Pandemi Covid-19’
menggunakan variabel Modal, Bahan Baku, Hutang, Tenaga Kerja, Lokasi
Usaha, Akses Lembaga Keuangan, Keikutsertaan dalam Asosiasi yang dapat
dbarkan sebagai berikut:

PELUANG PENDAPATAN
PENGUSAHA PENYAMAKAN
INDUSTRI KULIT

|

PENDAPATAN PENGUSAHA

v

PROSES PRODUKSI TERHAMBAT

TERDAMPAK
PANDEMI
COVID-19

@ MODAL |— MEMPERBAIKI MODEL

v

MENGURANGI HUTANG [ MENGOLAH BAHAN BAKU

v

TIDAK MENAMBAH TENAGA  |===——2 LOKASI USAHA
MENGIKUTI KEGIATAN ASOSIASI MENGGUNAKAN
DI LOKASI USAHA € LEMBAGA KEUANGAN

!

MENGURANGI PELUANG PENDAPATAN TERDAMPAK PANDEMI
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

Diduga terdapat pengaruh Modal, Bahan Baku, Hutang, Tenaga Kerja, Lokasi
Usaha, Akses Lembaga Keuangan, Keikutsertaan dalam Asosiasi terhadap
Peluang pendapatan pengusaha penyamak industri kulit terdampak Pandemi
Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan menyebarkan
angket kepada para Pengusaha Industri Penyamak Kulit yang berada di
Desa Mojopurno Kabupaten Magetan.
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BAB llI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan pendekatan
analisis kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada proses
penelitian yang berlandaskan untuk meneliti suatu populasi atau sampel
dengan pengambilan sampel secara random dan pengumpulan data

menggunakan instrumen analisis data bersifat statistik (Sugiyono, 2015).

3.2. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan Jawa
Timur pada tahun 2021. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Oktober
2021 sampai 18 November 2021, dimulai dengan cara mendatangi secara
langsung subjek yang berkaitan dengan meminta responden untuk
mengisi kuesioner yang telah disediakan kepada 25 orang yang
keseluruhannya adalah seorang Pengusaha Penyamak industri kulit yang

berada di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan.
3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi merupakan jumlah objek data keseluruhan yang diteliti.
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu 25 populasi pada
penelitian ini pada Peluang Pengusaha Penyamak Industri Kulit yang

terdampak Pandemi Covid-19 di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan.

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Penelitian ini mengambil 25 populasi dari

Penyamak Industri Kulit di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan. Desa
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Mojopurno memiliki Paguyuban Penyamak kulit yang memiliki anggota

sebanyak 25 orang.
3.4 Jenis Dan Cara Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data primer dengan cara peneliti
memberikan kuesioner untuk mendapatkan data yang diinginkan. Data
primer tersebut bersumber dari modal, bahan baku, hutang, tenaga kerja,
lokasi usaha, keikutsertaan dalam asosiasi, dan akses lembaga keuangan.
Untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan data, maka data ini

diolah dengan menggunakan metode analisis regresi logistik.

3.4.2 Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan
dalam membantu keberhasilan suatu penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mencapai
tujuan penelitian. Kuesioner merupakan salah satu cara pengumpulan data
dengan cara menyebarkan beberapa pertanyaan kepada responden agar
responden memberikan respon atas pertanyaan yang diberikan. Cara
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara menyebarkan
kuesioner untuk mendapatkan data di Desa Mojopurno Kabupaten
Magetan. Peneliti mendatangi responden langsung di Desa Mojopurno
Kabupaten Magetan dan melakukan wawancara dengan menggunakan
formulir kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya. Kuesioner tersebut
diisi sendiri oleh responden atau bersifat wawancara kemudian jawaban

diisikan oleh peneliti.

3.5 Definisi Konseptual
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Peluang
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pendapatan pengusaha penyamakan industri kulit terdampak pandemi
covid-19 di Desa Mojopurno Kab. Magetan.

Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah modal, bahan
baku, hutang, tenaga kerja, lokasi usaha, akses lembaga keuangan, dan

keikutsertaan dalam asosiasi.

3.51 Modal
Modal adalah kumpulan dana, baik dalam bentuk barang yang
dihasilkan oleh manusia ataupun uang yang dimanfaatkan untuk

menjalankan suatu kegiatan usaha.

3.5.2 Bahan Baku
Bahan baku adalah bahan yang belum mengalami proses pengolahan
serta dimanfaatkan dalam membuat suatu produk akhir barang jadi yang

nantinya dijual kepada konsumen.

3.5.3 Hutang
Hutang adalah sesuatu yang dipinjam, baik berupa uang tunai maupun

barang yang dipinjam oleh seseorang dari orang lain

3.5.4 Lokasi Usaha
Lokasi usaha yaitu suatu tempat yang akan akan digunakan untuk

melakukan kegiatan dapat menghasilkan barang maupun jasa.

3.5.5 Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah seseorang yang bisa melakukan suatu pekerjaan
dengan tujuan menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi

kebutuhan sendiri maupun masyarakat.
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3.5.6 Akses Lembaga Keuangan
Akses lembaga keuangan adalah dunia keuangan yang bertindak
sebagai lembaga yang menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya

yang lembaga tersebut diatur oleh pemerintah.

3.5.7 Keikutsertaan Dalam Asosiasi
Dalam melakukan keikutsertaan asosiasi para pengusaha diharapkan
sering hadir di dalam paguyuban di antara para pengusaha lain guna
untuk mempererat komunikasi sesama pengusaha penyamak industri
kulit.

3.6 Metodologi Penelitian

3.6.1 Analisis Regresi Logistik

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif
dengan metode analisis Logistic Regression Model yang bertujuan untuk
melihat probabilitas dari peluang pendapatan pengusaha penyamak
industri kulit yang berada di Desa Mojopurno Kab. Magetan terdampak
pandemi Covid-19.

Analisis Regresi Logistik merupakan analisis yang menggambarkan
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen pada metode ini bersifat dikotomi yang mungkin memiliki dua
kemungkinan hasil yaitu ya atau tidak. Persamaan regresi logistik yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut

Di mana :
= Konstanta
= Modal (Rupiah)
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= Bahan Baku (Kesulitan bahan baku=1, Tidak kesulitan Bahan

Baku=0

= Hutang (Mempunyai Hutang=1, Tidak Punya Hutang=0)

= Tenaga Kerja (Orang)

= Lokasi Usaha Lokasi usaha strategis=1, lokasi usaha tidak
strategis=0)

= Akses Lembaga Keuangan (Memiliki Akses Lembaga Keuangan=1,

Tidak memiliki Akses lembaga Keuangan=0)

= Keikutsertaan dalam Asosiasi (Tidak Mengikuti kegiatan asosiasi=1,

Aktif dalam Asosiasi=0)

= Error

3.6.1.1  Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness Of Fit Test)

Menurut (Ghozali, 2011) uji ini menggunakan model Hosmer and
Lemeshow’ Goodness of Fit Test. Uji ini dilakukan untuk menguiji
hipotesis nol sesuai model. Model goodness of fit test dapat diukur
menggunakan nilai statistika F yang menunjukkan apakah semua
variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian uji kelayakan model

sebagai berikut :

- Jika nilai homer and lemeshow’s goodness of fit test < 0.05 maka
menolak Ho, artinya tidak mempunyai pengaruh atau tidak
signifikan terhadap model dan tidak layak untuk digunakan.

- Jika nilai homer and lemeshow’s goodness of fit test > 0.05 maka
gagal menolak Ho, artinya mempunyai pengaruh atau signifikan

terhadap model dan layak untuk digunakan.

3.6.1.2 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)
Model ini digunakan untuk menguji apakah semua variabel

independen dalam regresi logistik secara simultan berpengaruh
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terhadap variabel dependen. Hipotesis untuk menilai uji ini sebagai
berikut :

Ho : Model yang dihipotesis fit dengan data
Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Uji ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara -2
Log likehood pada block number = 0 dengan nilai -2 log likehood pada
block number = 0 atau biasa disebut dengan chi square hitung. Kriteria

pengujian uji keseluruhan model sebagai berikut :

- Jika chi square hitung > chi square tabel maka model
berpengaruh signifikan.
- Jika chi square hitung < chi square tabel maka model tidak

berpengaruh signifikan.

3.6.1.3  Uji Statistik

Uji ini menggunakan Nagelkerke R Square atau biasa disebut
dengan koefisien determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa baik suatu garis regresi yang akan penulis
gunakan di dalam penelitiannya serta bertujuan untuk melihat apakah
besar suatu kontribusi berpengaruh variabel independen terhadap
dependen. Menurut (Fauzi, 2018) model penaksiran yang baik dapat
dikatakan baik jika mendapatkan hasil estimasi koefisien yang tinggi.

Koefisien determinasi dapat menjelaskan apakah suatu variabel
independen dapat dijelaskan dengan baik ataukah tidak terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat ditentukan jika
semakin mendekati angka 1 maka semakin besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen. Begitupun sebaliknya apabila

nilai R? semakin menjauhi 1 maka akan semakin kurang variabel
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independen dan dapat dikatakan lemah untuk menjelaskan variabel

dependen tersebut.

3.6.1.4 Pengujian Hipotesis (Uji Wald)
Uji ini digunakan untuk menguji ada atau tidak pengaruh variabel
independen terhadap variabel secara parsial. Hal itu dilakukan dengan
cara membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikansi

(Widarjono, 2010). Kriteria pengujian ini dilakukan dengan cara :

- Jika nilai p value > 0.1 maka gagal menolak Ho, artinya
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

- Jika nilai p value < 0.1 maka menolak Ho, artinya variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen

3.6.1.5 0Odd Ratio
Menurut Rokhman (2012), apabila odds ratio memiliki tanda yang
positif, maka dapat disimpulkan bahwa nilai odd ratio akan > 1,
sebaliknya jika memiliki koefisien yang negatif maka nilai dari odd ratio
akan < 1. Nilai perbandingan Odd (Risiko) pada dua individu bisa
disebut juga dengan Odds Ratio. Odd ratio digunakan untuk mengukur
probabilitas suatu peristiwa. Odd ratio menggunakan model yang

didefinisikan .



BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Industri menengah dan kecil sekarang sedang berada dalam fase
memiliki perkembangan yang sangat pesat terutama pada daerah daerah
tertentu di Indonesia. Produksi penyamakan kulit yang dijamin memiliki
kualitas yang sangat bagus dapat diperoleh di Kabupaten Magetan Jawa
Timur (Purwanto, Astuti, & Astrika, 2016). Kabupaten Magetan memiliki
banyak macam kerajinan kulit, terlebih di bidang fashion. Perusahaan kulit
juga banyak dijumpai di Kabupaten Magetan, sehingga banyak orang
memiliki inisiatif dalam pembangunan home industri yang memproduksi
barang penyamakan kulit. Home industri ini sangat mendorong program
pemerintah agar mengurangi banyaknya pengangguran dan menambah serta
menciptakan lapangan pekerjaan di daerah sekitar. Dengan begitu,
pemerintah mendukung secara keseluruhan pada peluang yang terdapat
pada wilayahnya. Hal ini membuat penyamakan kulit menjadi produk yang
unggul di Kabupaten Magetan.

Kabupaten Magetan yang dikenal sebagai pengrajin kulit tersebut
mempunyai sejumlah daerah yang membuat olahan kulit baik dari produk
dengan hasil yang berupa barang belum jadi ataupun sudah jadi, yakni
seperti pada objek penelitian ini, Desa Mojopurno. Barang yang dihasilkan
dari olahan kulit Magetan awalnya hanya dalam bentuk sandal klasik dengan
warna coklat, saat ini mengalami perkembangan jadi beragam macam hasil
produksi, di antaranya yaitu jaket, sandal, gantungan kunci, ikat pinggang, tas,
sepatu, dan kursi. Berdasarkan hasil tersebut, kemudian diberikan warna
yang diinginkan. Sentra industri olahan kulit dengan cara berkala meningkat
yang bukan saja pada bidang produksi, tetapi penjualannya pun semakin
meningkat (Purwanto, Astuti, & Astrika, 2016). Pada pasar produksi bukan

hanya sekadar pasar lokal saja, tetapi dapat menjangkau pasar regional.
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Seperti, Nusa Tenggara, Bali, Kalimantan, Sulawesi, Irian, Samarinda, Palu,
Kertosono, Madura, Probolinggo, Surakarta, Yogyakarta, Cepu, Bojonegoro,

Jakarta dan Sumatera.

4.2 Statistik Deskriptif dan Karakteristik Responden
Statistik deskriptif dan karakteristik responden dalam penelitian ini
menunjukkan  karakteristik responden berdasarkan variabel-variabel

penelitian dengan frekuensi yaitu sebagai berikut:

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran umum responden yang ada di Desa Mojopurno Kabupaten

Magetan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.2.1 berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent
Valid Laki-laki 18 72.0 72.0 72.0}
Perempua 7 28.0 28.0 100.0]
n
Total 25 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.1 menunjukkan
bahwa responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Mojopurno Kabupaten

Magetan dari 25 responden yang paling banyak adalah berjenis kelamin laki-
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laki yang berjumlah 18 orang atau (72%) sedangkan perempuan berjumlah 7
orang atau (28%).

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Gambaran umum responden yang ada di Desa Mojopurno Kabupaten
Magetan berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 4.2.2 berikut:

Tabel 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur
Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent

Valid > 57 Tahun 2 8.0 8.0 8.0]

17-26 5 20.0 20.0 28.0]

Tahun

27-36 5 20.0 20.0 48.0]

Tahun

37-46 5 20.0 20.0 68.0]

Tahun

47-56 8 32.0 32.0 100.0}

Tahun

Total 25 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Hasil penelitian berdasarkan umur pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
responden berdasarkan umur di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan dari 25

responden yang paling banyak didominasi adalah umur 47-56 tahun ke atas
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sebanyak 8 orang atau (32%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah masyarakat

di Desa Mojopurno dengan usia tersebut masih produktif untuk bekerja.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Gambaran umum responden yang ada di Desa Mojopurno Kabupaten
Magetan berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan
Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent

Valid D3 7 28.0 28.0 28.0

S1 10 40.0 40.0 68.0

S2 4 16.0 16.0 84.0

SMA 4 16.0 16.0 100.0

Total 25 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Berdasarkan umur penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 ditunjukkan
bahwa responden berdasarkan pendidikan di Desa Mojopurno Kabupaten

Magetan dari 25 responden yang paling banyak didominasi adalah
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pendidikan terakhir S1 sebanyak 10 orang atau (40%). Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan masyarakat di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan

sudah cukup tinggi.

4.3 Hasil Analisis Data Penelitian
4.3.1 Analisis Regresi Logistik

Analisis statistik inferensial dalam penelitian menggunakan analisis
regresi logistik (logistic regression). Di dalam penelitian ini variabel dependen
bersifat dummy, yang artinya pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
regresi logistik. Regresi logistik merupakan regresi yang dipakai guna
menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat dijelaskan oleh
variabel bebasnya. Pada teknik analisis regresi logistik tidak memerlukan uji
normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya (Ghozali, 2011).
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat

dijelaskan sebagai berikut:

4.3.1.1Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness Of Fit Test)
Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah menilai kebanyakan model

regresi logistik yang akan digunakan. Menilai kelayakan dan model regresi
dapat dilakukan dengan memperhatikan goodness of fit model yang diukur
dengan Chi-Square pada kolom Hosmer and Lemeshow-s. Hosmer and
Lemeshow Test merupakan uji Goodness of fit test (GoF), yaitu uji untuk
menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau tidak. Dikatakan
tepat apabila tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai
observasinya. Hipotesis yang digunakan untuk menilai kelayakan model
regresi ini adalah:
Ho = Tidak ada perbedaan antara model dengan data

Ha = Ada perbedaan antara model dengan data

Tabel 4. 4
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Menilai Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
3.505 6 743

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas, pada uji kelayakan model dari Hosmer and
Lemeshow. Pada tabel di atas nilai untuk Chi-square sebesar 3.505 dan
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,743 > a (0,05) sehingga
menunjukkan bahwa model dapat diterima dan pengujian hipotesis dapat
dilakukan sebab tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai

observasinya sehingga model ini dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

4.3.1.2 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Langkah pertama kali yang harus dilakukan yaitu menilai overall model

fit yang terdapat data penelitian pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 5

Uji Keseluruhan Model

-2 Log
Step likelihood
1 16.48%

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Pada tabel 4.5 didapatkan penjelasan pada uji keseluruhan model
dilakukan dengan tahap dari nilai Log likelihood. Pada tahap 1 memiliki nilai
16.489. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model secara keseluruhan dapat
dikatakan baik.
4.3.1.3 Uji Statistik (Nagelkerke R Square)

Dalam tabel sebelumnya, Model Summary: Guna melihat kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, digunakan

nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square. Nilai-nilai tersebut
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disebut juga dengan Pseudo R-Square atau jika pada regresi linear (OLS)
lebih dikenal dengan istilah R-Square.
Tabel 4. 6

Model Summary

Cox & Snell R Square | Nagelkerke R Square
516 .688
Sumber: data primer diolah 2021

Berdasarkan pada tabel Model Summary: Guna melihat kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, digunakan
nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square. Nilai-nilai tersebut
disebut juga dengan Pseudo R-Square atau jika pada regresi linear (OLS)
lebih dikenal dengan istilah R-Squatre.

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,688 dan Cox & Snell R
Square 0,516 yang menunjukkan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar
0,688 atau 68,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel independen
(Modal, Bahan Baku, Hutang, Tenaga Kerja, Lokasi Usaha, Akses Lembaga
Keuangan dan Keikutsertaan dalam Asosiasi) dan terdapat sisa sebesar
100% — 68,8% = 31,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

4.3.1.4 Pengujian Hipotesis (Uji Wald)

Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai
probabilitas (sig) terhadap tingkat signifikan (a). Penentuan HO menolak
ataupun gagal menolak berdasarkan tingkat signifikan (a) 10%. Hipotesisnya
sebagai berikut:

a. HO = Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
model

b. Ha = Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap model
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Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai

estimasi parameter dalam Variables in The Equation pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7

Variables In The Equation

B S.E. | Wald df | Sig. | Exp(B)
X1 -.015| .705 .000 11 .983 .985
X2 6.027(3.312| 3.310 11 .069 414.281
X3 -.677|1.812 .140 11 .709 .508
X4 2.635|1.508| 3.054 11 .081 13.950
X5 .985] 1.705 334 1 .564 2.677
X6 -.756| 1.409 .288 11 .591 469
X7 2.835( 1.541 3.384 11 .066 17.031
Constant -10.440( 6.663 2.455 1 117 .000

Sumber: Data primer Diolah 2021

Model regresi logistik yaitu:

=-10.440 - 0,015 +6.027 - 0,677 + 2.635 + 0,985 — 0,756 + 2.835

+e

Pada Tabel 4.7 Variabel in the equation di atas tidak semua variabel
berpengaruh signifikan. Terdapat tiga variabel independen yaitu variabel
bahan baku, tenaga kerja dan keikutsertaan dalam asosiasi yang
berpengaruh signifikan positif terhadap model. Nilai signifikansi variabel
bahan baku sebesar 0,069 < a (10%) artinya menolak HO yang bermakna
bahwa bahan baku berpengaruh positif terhadap peluang pendapatan
pengusaha kulit terdampak pandemi covid-19 dan nilai koefisien sebesar
6,027. Nilai signifikansi variabel tenaga kerja sebesar 0,081 < a (10%) artinya
menolak HO yang bermakna bahwa tenaga kerja berkorelasi positif terhadap
peluang pendapatan pengusaha terdampak pandemi covid-19 dan nilai
koefisien sebesar 2,635. Nilai signifikansi variabel keikutsertaan dalam
asosiasi sebesar 0,066 < a (10%) artinya menolak HO yang bermakna bahwa
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keikutsertaan dalam asosiasi berpengaruh positif terhadap peluang
pendapatan pengusaha terdampak pandemi covid-19 dan nilai koefisien
sebesar 2,835.

Sedangkan empat variabel independen yang tidak berpengaruh
signifikan yaitu modal, hutang, lokasi usaha dan akses lembaga keuangan.
Nilai signifikansi variabel modal sebesar 0,983 > a (10%), artinya gagal
menolak HO yang bermakna bahwa modal tidak berpengaruh terhadap
peluang pendapatan pengusaha terdampak pandemi covid-19 dan nilai
koefisien sebesar -0,015. Nilai signifikansi variabel hutang sebesar 0,709 > a
(10%), artinya gagal menolak HO yang bermakna bahwa hutang tidak
berpengaruh terhadap peluang pendapatan pengusaha terdampak pandemi
covid-19 dan nilai koefisien sebesar -0,677. Nilai signifikansi variabel lokasi
usaha sebesar 0,564 > a (10%), artinya gagal menolak HO yang bermakna
bahwa modal tidak berpengaruh terhadap peluang pendapatan pengusaha
terdampak pandemi covid-19 dan nilai koefisien sebesar 0,985. Nilai
signifikansi variabel akses lembaga keuangan sebesar 0,591 > a (10%),
artinya gagal menolak HO yang bermakna bahwa akses lembaga keuangan
tidak berpengaruh terhadap peluang pendapatan pengusaha terdampak
pandemi covid-19 dan nilai koefisien sebesar -0,756.

4.3.1.50dds Ratio
Data untuk melihat asosiasi atau penilaian Odd Ratio pada penelitian

ini dilakukan dengan perhitungan Odd Ratio (OR) dengan menggunakan uji
Regresi Logistik. Maka besarnya Odd Ratio (OR) adalah sebagai berikut:

- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada modal sebesar 0,985. Itu artinya, modal
memiliki peluang menurunkan kecenderungan pendapatan pengusaha
kulit terdampak pandemi covid-19 sebesar 0,985 kali.

- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada bahan baku sebesar 414,281. Itu artinya,
kesulitan dalam memperoleh bahan baku memiliki peluang
meningkatkan kecenderungan pendapatan pengusaha kulit terdampak

pandemi covid-19 sebesar 414,281 kali.
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- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada hutang sebesar 0,508. Itu artinya,
hutang memiliki peluang meningkatkan kecenderungan pendapatan
pengusaha kulit terdampak pandemi covid-19 sebesar 0,508 kali.

- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada tenaga kerja sebesar 13,950. Itu artinya,
tenaga kerja memiliki peluang meningkatkan kecenderungan
pendapatan pengusaha kulit terdampak pandemi covid-19
menghasilkan produksi sebesar 13,950 kali.

- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada lokasi usaha sebesar 2,677. Itu artinya,
lokasi usaha memiliki peluang meningkatkan kecenderungan
pendapatan pengusaha kulit terdampak pandemi covid-19 sebesar
2,677 kali.

- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada akses lembaga keuangan sebesar 0,469.
Itu artinya, akses lembaga keuangan memiliki peluang menurunkan
kecenderungan pendapatan pengusaha kulit terdampak pandemi
covid-19 sebesar 0,469 Kkali.

- Nilai odds ratio (Exp (B)) pada keikutsertaan dalam asosiasi sebesar
17,031. Itu artinya, keikutsertaan dalam asosiasi memiliki peluang
menurunkan kecenderungan pendapatan pengusaha kulit terdampak

pandemi covid-19 sebesar 17,031 kali.

4.4 Pembahasan
1. Modal Terhadap Peluang Pendapatan Usaha

Variabel modal tidak berpengaruh dan memiliki nilai koefisien yang
negatif terhadap peluang pendapatan usaha, penjelasan tersebut
dijelaskan dalam tabel 4.7 di mana nilai signifikannya 0,983 > a (10 %).
Dengan nilai odd ratio sebesar 0,985. Variabel modal tidak berpengaruh
terhadap peluang pendapatan usaha karena nilai sig > a. Besar atau
kecilnya modal pengusaha penyamakan kulit tidak mencerminkan
aktivitas penjualan secara langsung. Sehingga ketika terjadi pandemi

Covid-19 tidak serta merta yang memiliki modal lebih besar dapat
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dipastikan tidak terdampak pandemi Covid-19 dibandingkan dengan
pengusaha yang bermodal kecil.

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatia,
2018) yang menunjukkan bahwa modal usaha tidak berpengaruh
terhadap peluang pendapatan usaha, hal ini berarti bahwa peningkatan
modal tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan usaha. Hal tersebut
berbanding terbalik dengan penelitian (Wijaya, 2013) yang mengatakan
bahwa dengan meningkatkan modal kerja maka akan meningkatkan
volume produksi. Dilanjut oleh (Sihombing, 2011) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa adanya perputaran modal kerja diikuti oleh peluang
pendapatan usaha perusahaan yang semakin efektif. Apabila suatu
badan usaha menggunakan modalnya secara efektif, maka kemampuan
badan usaha tersebut dalam menghasilkan pendapatan juga akan

meningkat.

2. Bahan Baku Terhadap Peluang Pendapatan Usaha

Variabel bahan baku berpengaruh signifikan dan memiliki nilai
koefisien yang positif terhadap peluang pendapatan usaha, penjelasan
tersebut dijelaskan dalam tabel 4.7 di mana nilai signifikannya 0,069 < a
(10%). Dengan nilai odd ratio sebesar 414,281. Artinya variabel bahan
baku berpengaruh terhadap peluang pendapatan usaha karena nilai sig <
a serta memiliki peluang meningkatkan kecenderungan pendapatan
pengusaha penyamakan kulit terdampak pandemi covid-19 sebesar
414,281 kali. Hal itu dapat terjadi karena apabila pengusaha mudah
memperoleh bahan baku maka dapat menurunkan peluang
pendapatannya terdampak pandemi covid-19

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maringka,
2021) yang menunjukkan bahwa bahan baku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. Hal ini dikarenakan setiap adanya

peningkatan bahan baku maka akan meningkatkan peluang pendapatan
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usaha. Hasil penelitian konsisten dengan peluang pendapatan usaha
terdampak pandemi covid-19 sebagai hasil akhir dari proses atau aktivitas
ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan
kata lain, mengombinasikan sebagian input atau masukan untuk
menghasilkan output. Semakin banyak output atau produk yang
dihasilkan akan berpengaruh terhadap pendapatan (Ridhwan, 2013).

3. Hutang Terhadap Peluang Pendapatan Usaha

Variabel hutang tidak signifikan dan memiliki nilai koefisien yang
negatif terhadap peluang pendapatan usaha, penjelasan tersebut
dijelaskan dalam tabel 4.7 di mana nilai signifikannya 0,709 > a (10%).
Dengan nilai odd ratio sebesar 0,508. Variabel hutang tidak berpengaruh
terhadap peluang pendapatan usaha karena nilai sig > a. Hal itu dapat
terjadi karena hutang tidak dapat menunjang kelancaran proses produksi
di Desa Mojopurno Kabupaten Magetan dan hutang tidak berpengaruh
terhadap peluang pendapatan pengusaha terdampak pandemi covid-19

Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sumarni, 2018) yang mengatakan bahwa hutang usaha berpengaruh
terhadap pendapatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin
besar hutang usaha maka pendapatan usaha akan semakin baik. Hal ini
disebabkan karena suatu badan usaha memiliki banyak sumber informasi
dan sudah memiliki sistem pengendalian internal yang baik, sehingga
dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan
keuangan. Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang cukup besar dengan
pendapatan usaha pengrajin kulit, namun seiring menurunnya jumlah
kasus penularan dan berjalannya vaksinasi menumbuhkan semangat dari
pengusaha untuk mampu meningkatkan pendapatan usaha selama masa
pandemi Covid-19. Pemerintah juga telah memberikan kontribusi dalam

bentuk kebijakan untuk meningkatkan pemulihan ekonomi terutama pada

56



sektor UMKM. Jadi meskipun hutang yang dimiliki pengusaha pengrajin
kulit kecil atau besar tidak memengaruhi pendapatan usaha pengusaha
pengrajin kulit terdampak Covid-19.

4. Tenaga Kerja Terhadap Peluang Pendapatan Usaha

Variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan positif terhadap peluang
pendapatan usaha, penjelasan tersebut dijelaskan dalam tabel 4.7 di
mana nilai signifikannya 0,081 < a (10%). Dengan nilai odd ratio sebesar
13,950. Variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap peluang pendapatan
usaha karena nilai sig < a. Artinya, dengan menambahkan 1 tenaga kerja
maka akan meningkatkan kecenderungan pendapatan pengusaha
terdampak pandemi covid-19 sebesar 13,95 kali.

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nayaka,
2018) yang mengatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. Hal tersebut memiliki makna bahwa
semakin banyak tenaga kerja yang digunakan, maka akan semakin tinggi
pendapatan yang dapat diperoleh. Begitu pula sebaliknya, semakin
sedikit tenaga kerja yang digunakan, maka akan semakin rendah
pendapatan yang diperoleh pengusaha industri tersebut. Inilah yang
menyebabkan tenaga kerja adalah faktor penggerak oleh faktor input
yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka akan mendorong peningkatan
produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. Hasil penelitian
juga didukung oleh (Youriah, 2007) yang mengatakan bahwa tenaga kerja
berpengaruh secara positif terhadap pendapatan. Itu artinya, apabila
tenaga kerja mengalami peningkatan produktivitas maka dapat
memenuhi permintaan konsumen sehingga dengan demikian pendapatan
akan meningkat pula.

5. Lokasi Usaha Terhadap Peluang Pendapatan Usaha
Variabel lokasi usaha tidak signifikan meskipun nilai koefisiennya

positif terhadap peluang pendapatan usaha, penjelasan tersebut
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dijelaskan dalam tabel 4.7 di mana nilai signifikannya 0,564 > a (10%).
Dengan nilai odd ratio sebesar 2,677. Variabel lokasi usaha tidak
berpengaruh terhadap peluang pendapatan usaha karena nilai sig > a.
Hal itu dapat terjadi karena lokasi usaha tidak berpengaruh pada
kelangsungan bisnis sehingga tidak berpengaruh pada peluang
pendapatan pengusaha terdampak pandemi covid-19.

Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri,
2016) yang menunjukkan bahwa lokasi usaha memiliki pengaruh terhadap
peluang pendapatan pengusaha. Padahal, lokasi akan menentukan
besar kecilnya pendapatan pada pedagang. Semakin jauh dari pasar
atau konsumen akan memengaruhi pendapatan yang akan diterima.
Sebab, pemilihan lokasi usaha tidak sekadar hanya menentukan tempat
berjualan, namun harus melihat perkembangan wilayah dari lokasi usaha
tersebut karena keberadaan usaha tersebut dapat menjadi jaminan akan

keberlanjutan ekonomi dari UMKM itu sendiri.

6. Akses Lembaga Keuangan Terhadap Peluang Pendapatan Usaha

Variabel Akses lembaga keuangan tidak signifikan dan memiliki nilai
koefisiennya negatif terhadap peluang pendapatan usaha, pernyataan
tersebut dijelaskan dalam tabel 4.7 di mana nilai signifikannya 0,591 > a
(10%). Dengan nilai odd ratio sebesar 0,469. Variabel akses lembaga
keuangan tidak berpengaruh terhadap peluang pendapatan usaha
karena nilai sig > a. Hal itu dapat terjadi karena akses modal pada
lembaga keuangan tidak berpengaruh pada peluang pendapatan
pengusaha untuk terdampak pandemi covid-19 karena modal usaha
berasal dari pinjaman ke lembaga keuangan.

Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Feansisca, 2020) yang menunjukkan bahwa lembaga keuangan
berpengaruh terhadap pendapatan usahanya. Sebab, pembiayaan

tersebut digunakan sebagai modal usaha, di mana semakin besar

58



pembiayaan dari lembaga keuangan yang digunakan maka akan
semakin besar pula peluang pendapatan yang akan didapatkan.

Namun, peneliti akan menambahkan bahwa bukan berarti dengan
meminjam dana atau uang akan selalu berdampak positif terhadap
pendapatan. Sebagai pelaku usaha, diharapkan selalu menerapkan
prinsip dalam menjalankan usaha. Salah satunya adalah efisiensi.
Menurut (Miller, 2000) efisiensi lebih bertumpu pada hubungan antara
input dan output. Jadi, ketika seorang pedagang mampu mengurangi
biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan maka usaha tersebut dapat
berjalan dengan efisien. Ditambahkan oleh (Adriani, 2013), semakin tinggi

pendapatan maka semakin tinggi pula efisiensi usaha.

7. Keikutsertaan Dalam Asosiasi Terhadap Peluang Pendapatan

Usaha

Variabel keikutsertaan dalam asosiasi berpengaruh signifikan dengan
nilai koefisiennya positif terhadap peluang pendapatan usaha,
pernyataan ini dapat dijelaskan dalam tabel 4.7 di mana nilai
signifikannya 0,066 < a (10%). Dengan nilai odd ratio sebesar 17,031.
Variabel keikutsertaan dalam asosiasi berpengaruh signifikan terhadap
peluang pendapatan usaha karena nilai sig < a. Artinya, keikutsertaan
dalam asosiasi memiliki peluang menurunkan kecenderungan
pendapatan pengusaha kulit terdampak pandemi covid-19 sebesar 17,031
kali.

Hasil tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa kegiatan asosiasi sangat penting dilakukan (Anshari,
2019) yang karena kegiatan asosiasi di desa ini kegiatan yang dilakukan
sampai ke luar kota atau bahkan hingga ke luar pulau dengan kegiatan
promosi produk yang bernama APEKSI| (Asosiasi Pemerintah Kota
Seluruh Indonesia). Kegiatan tersebut bekerja sama dengan pemerintah

provinsi guna mempermudah suatu wilayah dalam bekerja sama dengan
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provinsi lain. Kegiatan promosi produk rutin dilakukan setiap tahunnya
dengan lokasi yang berbeda-beda. Dengan keanekaragaman lokasi serta
peserta UMKM dari seluruh penjuru di Indonesia. Sebab, hal tersebut
dapat bermanfaat untuk memperluas jaringan pemasaran UMKM sampai

ke tingkat nasional.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan analisis di atas yang dilakukan di Desa

Mojopurno Kabupaten Magetan, mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

peluang pendapatan pengusaha industri penyamakan kulit terdampak

pandemi covid-19 dan di bab-bab sebelumnya telah didukung oleh landasan

teori, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel modal tidak berpengaruh terhadap peluang pendapatan
pengusaha penyamakan kulit terdampak pandemi covid-19. Hal
tersebut dibuktikar membuktikan bahwa pada masa pandemi covid-19
memiliki modal yang banyak tidak meningkatkan peluang pendapatan
pengusaha penyamakan kulit tidak terdampak (menurun). tetap-akan-

Variabel Bahan baku berpengaruh signifikan positif terhadap peluang
pendapatan pengusaha penyamak kulit terdampak pandemi covid-19.
Hal tersebut dibuktikan dengan kemudahan dalam memperoleh bahan
baku dapat menurunkan peluang pendapatan pengusaha terdampak
pandemi covid-19 karena memperlancar proses produksi..

Variabel hutang tidak berpengaruh terhadap peluang pendapatan
pengusaha penyamak kulit terdampak pandemi covid-19. Hal tersebut
dibuktikan membuktikan bahwa memiliki hutang tidak meningkatkan
peluang pendapatan pengusaha penyamakan kulit terdampak
(menurun). Selain itu, dengan hutang tidak akan memperlancar
proses produksi.

Tenaga kerja berpengaruh signifikan positif terhadap peluang
pendapatan pengusaha penyamakan kulit terdampak pandemi covid-
19 Hal tersebut dibuktikan dengan ketika menambah tenaga kerja
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dapat meningkatkan peluang pendapatan terdampak pandemi covid-
19 karena menjadi beban (biaya) tambahan.

Lokasi usaha tidak berpengaruh terhadap peluang pendapatan
pengusaha penyamakan kulit kulit terdampak pandemi covid-19.
Usaha penyamakan kulit tidak memerlukan lokasi yang strategis
karena masih berkaitan dengan proses produksi selanjutnya untuk
menjadi barang jadi yang selanjutnya dipasarkan.

Akses lembaga keuangan tidak berpengaruh terhadap peluang
pendapatan pengusaha penyamakan kulit terdampak pandemi covid-
19. Usaha penyamakan kulit masih dapat dikelola oleh pengusaha
menggunakan modal di luar lembaga keuangan.

Tidak mengikuti asosiasi berpengaruh signifikan positif terhadap
peluang pendapatan pengusaha penyamakan kulit terdampak
pandemi covid-19. Sehingga, keikutsertaan dalam asosiasi dapat
menurunkan peluang pendapatan pengusaha terdampak pandemi
covid-19.

5.2 Saran

Temuan penelitian yang berpengaruh terhadap peluang pendapatan

pengusaha kulit terdampak pandemi covid-19 adalah bahan baku, tenaga

kerja, dan keikutsertaan asosiasi.

Rekomendasi/saran yang mungkin bisa diberikan adalah:

1.

Melakukan kebijakan dan meningkatkan kemampuan pengusaha
dalam menghitung kebutuhan tenaga kerja agar tidak menjadi beban
usaha di masa pandemi covid-19, dengan cara melakukan
pendalaman interaksi dengan pihak karyawan.

Penting bagi setiap pelaku usaha kulit untuk bergabung dan aktif
dalam asosiasi agar dapat mengurangi potensi pendapatan terdampak
(menurun) selama pandemi covid-19 atau situasi pandemi sejenis.
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3. Pengusaha penyamakan kulit di Desa Mojopurno tidak memerlukan
tambahan modal dan utang selama menghadapi masa pandemi covid-
19.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Kuesioner

KUESIONER
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPANGARUHI
PENDAPATAN INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT YANG TERDAMPAK
COVID-19 DI DESA MOJOPURNO KABUPATEN MAGETAN

Nama T

Jenis Kelamin T

Umur P o orvr o oa g
Pendidikan ...
a. Tidak Sekolah d. Lulus SMP
b. Tidak Lulus SD e. Lulus SMA
c. Lulus SD f. Lulus Perguruan Tinggi

2] Variabel Modal (X1)
Berapakah Modal yang telah dikelaurkan untuk usaha?
Jawab : Rp.........
Variabel Bahan Baku (X2)
Apakah Bapak/lbu sulit daam memperoleh bahan baku untuk
produksi
(Ya/Tidak)
(2] Variabel Hutang (X3)
Apakah Usaha Bapak/lbu Modalnya ada yang berasal dari hutang?
(Ya/Tidak)
Variabel Tenaga Kerja (X4)
Berapa kah tenaga kerja yang Anda miliki?

Jawab : ... Orang
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Variabel Lokasi Usaha (X5)

Apakah lokasi usaha bapak/ibu strategis? Strategis yang dimaksud
adalah mudah dalam memperoleh bahan baku, kemudahan dalam

aktivitas produksi, maupun kemudahan dalam distribusi hasil

produksi.
(Ya/Tidak)
Variabel Akses Lembaga Keuangan (X6)

Apakah usaha Bapak/lbu memiliki akses lembaga keuangan?

(seperti mendapat tawaran tambahan modal

bank/koperasi/dan sejenisnya dan tidak harus dilakukan atau

hanya memperoleh tawaran saja?)
(Ya/Tidak)

2] Variabel Keikutsertaan Dalam Asosiasi (X7)

1. Apakah Bapak/lbu/Saudara mengikuti dan aktif dalam kegiatan

asosiasi pengusaha penyamakan kulit?
(Ya/Tidak)

Variabel Pendapatan Terdampak Pandemi Covid-19 (Y)

1. Apakah pendapatan usaha Bapak/lbu terdampak pandemi Covid-

19?7 Terdampak dalam hal ini adalah menurun.
(Ya/Tidak)

Lampiran 2 : Hasil Uji Statistik Deskriptif dan Karakteristik Responden

Jenis Kelamin
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Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent
Valid Laki-laki 18 72.0 72.0 72.0}
Perempua 7 28.0 28.0 100.0]
n
Total 25 100.0 100.0
Umur
Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent
Valid > 57 Tahun 2 8.0 8.0 8.0
17-26 5 20.0 20.0 28.0
Tahun
27-36 5 20.0 20.0 48.0
Tahun
37-46 5 20.0 20.0 68.0]
Tahun
47-56 8 32.0 32.0 100.0}
Tahun
Total 25 100.0 100.0
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Pendidikan

Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent
Valid D3 7 28.0 28.0 28.0}
S1 10 40.0 40.0 68.0]
S2 4 16.0 16.0 84.0]
SMA 4 16.0 16.0 100.0]
Total 25 100.0 100.0
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Lampiran 3 : Analisis Regresi Logistik

Classification Table**

Predicted
Peluang Pendapatan Pengusaha Percentage
Observed Tidak lya Correct
Step 0  Peluang Pendapatan Tidak 13 0 100.0
Pengusaha lya 12 0 0
Overall Percentage 52.0
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant -.080 400 .040 1 .842 .923
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0 Variables Modal .010 1 919
Bahan_Baku 3.222 1 .073
Hutang .037 1 .848
Tenaga_Kerja 3.668 1 .055
Lokasi_Usaha .037 1 .848
Akses_Lembaga_Keuangan .037 1 .848
Keikutsertaan_Dalam_Asosiasi 3.381 1 .066
Overall Statistics 12.702 7 .080
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 18.128 .01
Block 18.128 7 .01
Model 18.128 7 .01
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Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 25 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 25 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 25 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Model Summary

Step

-2 Log likelihood

Cox & Snell R Square

Nagelkerke R Square

1

16.489°

.516

.688

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates
changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 3.505 6 743
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
Peluang Pendapatan Pengusaha = | Peluang Pendapatan Pengusaha =
Tidak lya
Observed Expected Observed Expected Total
Step1 1 3 2.952 0 .048 3
2 3 3.656 1 .344 4
3 3 2.575 0 425 3
4 2 1.906 1 1.094 3
5 2 1.251 1 1.749 3
6 0 597 3 2.403 3
7 0 .063 3 2.937 3
8 0 .001 3 2.999 3
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Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 7= Modal ~015 705 7000 T 083 985
Bahan_Baku 6.027 3.312 3.310 1 069|  414.281

Hutang _677 1.812 140 1 709 508
Tenaga_Kerja 2635 1,508 3.054 1 081 13.950
Lokasi_Usaha 985 1.705 334 1 564 2677
Akses_Lembaga_Keuangan -.756 1.409 .288 1 591 .469
:;'k”tse”aa”—Da'am—Asos' 2.835 1.541 3.384 1 066 17.031

Constant -10.440 6.663 2.455 1 117 .000

a. Variable(s) entered on step 1: Modal, Bahan_Baku,
Akses_Lembaga_Keuangan, Keikutsertaan_Dalam_Asosiasi.
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